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Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI) adalah suatu organ-
isasi profesi dengan anggota terdiri dari peneliti, pengajar,
pemerhati dan simpatisan kehidupan fauna tropika, khu-
susnya fauna Indonesia.

Kegiatan utama MZI adalah pemasyarakatan ilmu kehidupan
fauna tropika Indonesia, dalam segala aspeknya, baik dalam
bentuk publikasi ilmiah, publikasi popular, pameran ataupun
pemantauan. Zoo Indonesia adalah sebuah jurnal ilmiah
dibidang fauna tropika yang diterbitkan oleh organisasi
profesi keilmiahan Masyarakat Zoologi Indonesia (MZI)
sejak tahun 1983. Terbit satu tahun satu vo-lume dengan dua
nomor (Juli dan Desember). Memuat tulisan hasil penelitian
yang berhubungan dengan aspek fauna, khususnya wilayah
Indonesia dan Asia. Publikasi ilmiah lain adalah Monograf
Zoo Indonesia — Seri Publikasi [Imiah, terbit tidak menentu.
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Heryanto

Keragaman Keong Darat di Hutan Suksesi di
Gunung Galunggung dan Hutan Tua di Gunung
Sawal, Jawa Barat

Zoo Indonesia, Desember 2017,Vo0l.26, No.02,

hal. 59 - 69

Gunung Sawal di Ciamis dan Gunung Galunggung di
Tasikmalaya pada tahun 2012 dan 2013 telah
disurvey untuk keragaman keong daratnya. Survey|
dilakukan menggunakan metode sampling purposive.
Data keong darat di kedua gunung tersebut kemudian|
dibandingkan satu sama lain untuk melihat
perbedaanya. Penelitian ini mendapati bahwa di
Gunung Galunggung ditemukan 19 spesies dari 5
famili keong darat sementara di Gunung Sawal
ditemukan 36 spesies dari 9 famili. Jumlah spesies
yang ditemukan bergantung pada jumlah mikrohabitat
yang dapat ditempati keong darat. Semakin banyak
tipe mikrohabitat di suatu tempat, terutama di hutan|
yang telah relatif stabil, maka akan semakin banyak
pula spesies keong yang hidup disitu. Di hutan yang
suksesinya belum selesai seperti di hutan Gunung
Galunggung, jumlah mikrohabitat relatif sedikit
sehingga semakin sedikit pula jumlah spesies keong
darat. Berlawanan dengan itu, kepadatan individu di
hutan yang masih suksesi lebih tinggi daripada
jumlah keong di hutan yang telah stabil. Persaingan
antara spesies lebih kecil di hutan suksesi walaupun
persaingan antar individu besar.

(Heryanto

Kata kunci: mikrohabitat, serasah, kepadatan,
IDAS

UDC: 597.8 (594.41/.49)

Tengku Gilang Pradana, Amir hamidy, Achmad
Farajallah, dan Eric N. Smith

Identifikasi Molekuler Mycrohylla Tschudi,
1839 dari Sumatra berdasarkan Gen 16s rRNA
Z00 Indonesia, Desember 2017,Vol.26, No.02,
hal. 70-90

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi posisi jenis
Microhyla dari Sumatra berdasarkan sekuen data
dari gen 16S rRNA di dalam pohon filogeni
Microhyla secara umum. Pohon filogeni dihasilkan
dengan menggunakan analisis Unweighted Pair
Group Method with Aritmatic Means (UPGMA),
Neighbor Joining (NJ), Maximum Likelihood (ML)
dan Bayesian Inference (BI) dengan Phrynella
pulchra, Kaloula pulchra, Kalophrynus
pleurostigma,  Chalcorana  chalconota,  dan
Leptobrachium waysepuntiense sebagai anggota
outgroup. Hasil pohon filogeni menunjukkan bahwa
Microhyla terdiri dari sembilan kelompok utama,
enam diantaranya merupakan Microhyla dari
Sumatra. Microhyla dari Sumatra mengelompok
dengan M. achatina (terdiri dari 2 subkelompok),
kelompok M. heymonsi (terdiri dari 3
subkelompok), kelompok M. fissipes (terdiri dari 2
subkelompok), kelompok M. palmipes (terdiri dari 2
subkelompok), kelompok M. berdmorei dan
kelompok M. superciliaris. Beberapa kelompok
memiliki jarak genetik yang besar seperti pada M.
achatina (3,1-3,4%), M. heymonsi (3,3—7,1%) dan
M. palmipes (2,5-3,4%). Hal ini membutuhkan
kajian lebih lanjut secara morfologi dan suara guna
menentukan status taksonomi dari masing masing
populasi di dalam jenis-jenis tersebut.

(Tengku Gilang Pradana, Amir hamidy, Achmad
Farajallah, Eric N. Smith)

Kata kunci: jenis, kelompok, populasi, status,
taksonomi




UDC: 595.384.2 (594.23)

Donny Aprilyanto, Fahri, Annawaty

Identifikasi Spesies Kepiting Bakau Famili
Ocypodidae di Kabonga Kecil, Donggala,
Sulawesi Tengah

Zoo Indonesia, Desember 2017,Vol.26, No.02,

hal. 91- 106

Salah satu wilayah di Sulawesi Tengah yang
memiliki ekosistem hutan bakau adalah kawasan
pantai Kelurahan Kabonga Kecil, Kecamatan
Banawa, Kabupaten Donggala. Hutan bakau yang
masih banyak ditumbuhi pepohonan masih sangat
memungkinkan menjadi habitat dari berbagai fauna
akuatik termasuk kepiting bakau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsi
jenis kepiting mangrove famili Ocypodidae di
Kabonga Kecil, Banawa, Sulawesi Tengah. Koleksi
sampel dilaksanakan pada bulan Juni 2016 dan
Januari 2017 menggunakan metode purposive
sampling pada empat stasiun penelitian di area
pasang surut hutan mangrove. Identifikasi
dilakukan di Laboratorium Biodiversitas Jurusan
Biologi FMIPA UNTAD dan  Laboratorium
Crustacea, Museum Zoologicum Bogoriense, LIPI,
Bogor. Hasil penelitian menunjukkan terdapat enam
spesies kepiting famili Ocypodidae di Kabonga
Kecil. Keenam spesies tersebut termasuk ke dalam
3 genus yaitu Austruca (A. annulipes, A.
triangularis, dan A. perplexa), Tubuca (T.
dussumieri dan T. demani), dan Gelasimus (G.
vocans).

(Donny Aprilyanto, Fahri, Annawaty)

Kata Kunci:
Sulawesi

Austruca, Tubuca, Gelasimus,

gen 16S rRNA mitokondria. Hubungan filogenetik
dianalisis menggunakan Neighbour Joining (NJ),
Maximum Likelihood (ML), Bayesian Inference Ana-
lisys (BI) dan Unweighted Pair Group Method with
Arithmetic  Means (UPGMA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa P. pulchra adalah kelompok
monofiletik terhadap anggota luar (Metaphrynella,
Kaloula dan Micryletta). Kelompok monofiletik P.
pulchra terbagi menjadi dua kelompok besar:
Sumatra dan Semenanjung Malaysia. Kelompok
Sumatra terdiri dari dua subkelompok: Aceh dan
Sumatra Utara- Bengkulu. Jarak genetik (uncorrected
p-distance) antara populasi Semenanjung Malaysia
dan Sumatra berkisar antara 1,1 sampai 2,0%, se-
dangkan di dalam populasi Sumatra berkisar antara
0,0 sampai 1,1%. Rendahnya jarak genetik populasi
Semenanjung Malaysia dengan Sumatra secara tak-
sonomi menunjukkan populasi tersebut masih berada
pada tingkat Jenis yang sama.

(Farid Akhsani, Amir Hamidy, Achmad Farajallah,
Eric N. Smith)

Kata Kunci: Mitokondria,
Sumatra, taksonomi

populasi, jenis,

UDC: 597.8:577.21

Farid Akhsani, Amir Hamidy, Achmad Farajallah,
Eric N. Smith

Hubungan Filogenetik Phrynella pulchra Bou-
lenger, 1887 Berdasarkan Gen 16s rRNA

Zoo Indonesia, Desember 2017,Vol.26, No.02,
hal. 107 - 115

Phrynella merupakan marga monotipik yang sejauh
ini hanya terdiri dari satu jenis, yakni Phrynella pul-
chra. Jenis ini terdistribusi di Semenanjung
Malaysia, Sumatra dan Pulau Mentawai. Kami
mengevaluasi status taksonomi populasi yang
berasal dari Sumatra menggunakan data sekuen dari

UDC: 598.825:591.4 (594)

Evelin Rosalinawati, Wahyu Prihatini, Tri Haryoko
Variasi Ciri Morfomterik Burung Bondol di
Indonesia

Zoo Indonesia, Desember 2017, Vol 26, No. 02,
hal. 116-129

Burung bondol mempunyai persebaran luas antara
Afrika dan Asia sampai bagian utara Melanesia dan
Australia. Burung ini mendiami daerah rerumputan,
persawahan, padang rumput,semak, pinggir hutan
dan hutan.Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
variasi morfometrik antar spesiesburung bondol
(Lonchura) di Indonesia. Sembilan spesies dari
Genus Lonchura digunakan pada penelitian ini, yaitu
L. punctulata, L.leucogastroides, L. striata, L.
fuscans, L.molucca, L. malacca,L. ferruginosa,
L.maja, dan L. teerinki. Metode penelitian dimulai
dengan pengambilan sampel secara acak berdasarkan
wilayah asal sampel, pengukuran karakter morfologi
serta analisis data menggunakan prosedur Analisis
Komponen Utama (Minitab 14). Hasil penelitian
menunjukkan dimorfisme ciri jenis kelamin pada
karakter panjang kepala, panjang ekor, panjang jari
tengah, panjang total tubuh, dan panjang sayap yang
lebih besar pada burung jantan dibandingkan betina.




Burung L. leucogastroides dan L. maja memiliki
variasi morfometrik intra spesies berdasarkan asal
lokasi, sedangkan pada spesies endemik L. fuscans
(Kalimantan), L. ferruginosa (Jawa), dan L. teerinki
(Papua) terdapat variasi morfometrik antar spesies
yang signifikan.

(Evelin rosalinawati, Wahyu Prihatini, Tri Haryoko)

Kata Kunci : Lonchura, morfometrik, Analisis
Komponen Utama, burung bondol

UDC: 594.3 (594.53)

Nova Mujiono

Kaligono Village, A Home for Tree Snail Amphi-
dromus (Gastropoda: Camaenidae)

Zoo Indonesia, Desember 2017, Vol 26, No.02, hal.
130-136

During recent flora fauna surveys on the karst
ecosystem in Purworejo regency, Central Java,
opportunities were taken to document tree snails spe-
cies in Kaligono village of district Kaligesing.
Visual observation method was applied. Three
species were recorded, namely Amphidromus furcil-
latus, Amphidromus heerianus, and Amphidromus
perversus. The behaviour of these tree snails was
also discussed briefly.

(Nova Mujiono)
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PETUNJUK PENULISAN ZOO INDONESIA

Zoo Indonesia merupakan jurnal ilmiah yang mener-
bitkan artikel (full paper), komunikasi pendek (short
communication), telaah (review) dan monograf Bi-
dang pembahasan meliputi fauna, pada semua aspek
keilmuan seperti Dbiosistematik, fisiologi, ekologi,
molekuler, pemanfaatan, pengelolaan, budidaya dan
lain-lain.

Naskah dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau
Inggris. Pada waktu pengiriman naskah, harus
dilengkapi dengan surat permohonan penerbitan
(cover letter) yang didalamnya berisi informasi
mengenai aspek penting dari penelitian serta menya-
takan bahwa naskah tersebut belum pernah diterbitkan
dan merupakan hasil karya penulis. Selain itu, pengi-
rim naskah menyatakan bahwa semua penulis yang
terlibat dalam penelitian telah menyetujui isi naskah.

JENIS NASKAH

Artikel, berupa hasil penelitian yang utuh dengan
pembahasan lengkap dan mendalam. Struktur
artikel terdiri atas: Judul, Abstrak (termasuk
kata kunci), Pendahuluan, Metode penelitian,
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan
terima kasih, dan Daftar Pustaka.

Komunikasi pendek, berupa catatan pendek dari
penelitian yang dirasa perlu segera diinforma-

sikan. Tata cara penulisan mengikuti tata cara
penulisan artikel, namun isi yang disampaikan
lebih ringkas, abstrak hanya terdiri dari 100
kata, tidak mencantumkan kata kunci, dan
maksimal terdiri dari 6 halaman.

Telaah, berupa kajian yang menyeluruh, lengkap dan
mendalam tentang suatu topik berdasarkan
hasil penelitian sejenis atau berhubungan, baik
dalam bentuk kajian sistematik (systematic
review) maupun kajian pustaka (literature
review). Tata cara penulisannya mengikuti tata
cara penulisan artikel.

Monograf, berupa bahasan mengenai berbagai
aspek pada tingkat spesies ataupun masalah,

setelah melalui telaahan yang sangat men-
dalam dan holistik. Tata cara penulisannya
monograf mengikuti tata cara penulisan
artikel, dengan jumlah halaman minimal 80
halaman.

TATA CARA PENULISAN NASKAH ADALAH:
Naskah diketik pada format kertas A4 dengan jarak
spasi 1.5, huruf Times New Roman, ukuran 12. Uku-
ran margin atas, bawah, kanan dan kiri 2.5 cm. File
naskah diberi judul: nama penulis.doc.

Baris dalam naskah harus diberi nomor yang berlanjut
sepanjang halaman naskah (continous line numbers).
Istilah dalam bahasa asing untuk naskah berbahasa
Indonesia harus dicetak miring.

Sitiran untuk menghubungkan nama penulis dan tahun

terbitan tidak menggunakan tanda koma, apabila penu-
lisnya dua, antar penulis dihubungkan dengan tanda
”&” seperti (Hilt & Fiedler 2006). Sitiran untuk sum-
ber dengan penulis lebih dari dua, maka hanya penulis
pertama yang ditulis diikuti dengan dkk. (Indonesia)
atau et al. (asing). Bila ada beberapa tahun penulisan
yang berbeda untuk satu penulis yang sama,
digunakan tanda penghubung titik koma, seperti (Hilt
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